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Abstrak Penelitian ini dilakukan pada PT Sabda Maju Bersana Pekanbaru yang beralamat di 
Jl. Karya Annisa No. 09 RT. 09. RW. 01 Kel. Air putih Kec. Tampan Pekanbaru. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan work life balance terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru, baik secara parsial a taupun 
simultan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 54 orang dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 
analisis data yang digunakan adalan metode analisis deskriptif kuantitatif menggunakan SPSS 
versi  22.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  secara  parsial  beban  kerja  berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja, begitu juga dengan work life balance secara parsial berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. Diketahui nilai Fhitung 

sebesar 21,940 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai Fhitung sebesar 21,940 yang berarti 

lebih besar dari Ftabel  yaitu 3,18. Artinya secara bersamaan atau simultan beban kerja dan 

work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama 
Pekanbaru. Hasil R square Menjelaskan bahwa variabel beban kerja dan work life balance 
secara keseluruhan pengaruhnya sebesar 46,2% terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya 
sebesar 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Work Life Balance dan Kepuasan Kerja 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia dalam suatu organisasi 

adalah orang-orang yang ada dalam organisasi yang menjalankan berbagai tugas yang 

ada didalam organisasi tersebut. Untuk itu perusahaan memerlukan pengelolaan sumber 

daya manusia yang baik agar tercapainya kinerja secara maksimal sehingga tujuan yang 

diharapkan perusahaan dapat dicapai. 

Saat ini perusahaan selalu berlomba lomba untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dengan penggunaan sumberdaya seminimal mungkin. Perusahaan menuntut 

agar sumber daya manusia yang terlibat didalamnya harus dapat bersaing, bertahan dan 

mampu memenangi persaingan. Menurut   Hasibuan (2010) manusia   selalu   berperan 

aktif  dan  dominan dalam    setiap    kegiatan    organisasi    karena manusia    menjadi 

perencana,   pelaku   dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

Work life balance dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam sebuah 

perusahaan, atau dapat dikatakan bahwa work life balance membantu menghasilkan 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah hasil positive dari terciptanya work life balance 

Agha dkk (2017). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa work life 
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balance adalah kemampuan seseorang dalam menyeimbangkan kehidupan sosial diluar 

pekerjaan seorang individu. 

Masalah beban kerja pada PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru adalah terdapat 

fenomena permasalahan  beban kerja  yang dirasa  berlebih  yang sering dialami oleh 

karyawan yaitu ketika barang tiba kegudang tidak sesuai dengan jam kerja dan 

mengharuskan  para  karyawan  untuk  lembur,  ketidakpuasan  dalam  bekerja  juga 

dirasakan oleh para karyawan, mereka merasa bertambahnya pekerjaan tidak diimbangi 

dengan jumlah karyawan yang ada sehingga ketika libur tiba para karyawan harus tetap 

bekerja dan datang kekantor untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan deadline. 

Tabel 1.1 Kinerja Pengiriman Barang PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 
Tahun 2018-2022 

Tahun Target Pengiriman 
Barang 

Pencapaian Pengiriman 
Barang 

Persentase % 

2018 900 Paket 730 Paket 81,1% 

2019 960 Paket 790 Paket 82,2% 

2020 840 Paket 679 Paket 80,8% 

2021 1150 Paket 980 Paket 85,2% 

2022 912 Paket 742 Paket 81,3% 
Sumber: PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 dari tahun 2018-2022 terjadi peningkatan dan penurunan 

pengiriman barang, tetapi belum ada pengiriman yang mencapai maksimal, itu 

mengindikasikan  bahwa  beban  kerja  para  karyawan  PT.  Sabda  Maju  Bersama 

Pekanbaru terlalu berat yang mengakibatkan pengiriman paket yang tidak maksimal 

Pada PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru para karyawan susah untuk 

mendapatkan   keseimbangan   kehidupan   bekerja   dengan   kehidupan   sosial   diluar 

pekerjaan karena banyaknya pekerjaan atau project yang terus masuk ke perusahaan 

tetapi tidak adanya tambahan karyawan yang memadai membuat para karyawan terus 

bertambah beban pekerjaan mereka, mulai dari berhari hari berada dijalan ketika 

mengirim barang kesuatu tempat, menunggu barang yang masuk gudang tidak pada jam 

kerja yang membuat kepuasan kerja diperusahaan tersebut mengalami penurunan. 

Tabel 1.2 Tingkat Absensi Karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru Tahun 
2018 – 2022 

Tahun Jumlah 
Karyawan 

Efektif 
Bekerja 

Total 
Hari 

Kerja 

Absensi Tidak 
Hadir/ Tahun 

Persentase % 

2018 113 350 39550 376 0,95% 
2019 109 350 38150 408 1,07% 
2020 90 350 31500 457 1,45% 
2021 82 350 28700 483 1,68% 
2022 76 350 26600 501 1,88% 

Sumber: PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan tingkat ketidakhadiran karyawan pada 

PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru setiap tahun mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan kepuasan kerja karyawan. 
Kemudian fenomena masalah work life balance pada PT. Sabda Maju Bersama 

Pekanbaru Sebagian besar karyawan mulai merasakan ada hal hal yang harus mulai



Jurnal Embistek 

Ekonomi, Manajemen Bisnis, Syariah, dan Teknologi 
https://embistek.org/jurnal/index.php/embistek 

Volume 2 No 2 | 2023 hal: 160-174 

162 

Submitted: 01-05-2023 –Accepted: 10-06-2023 –Published: 25-06-2023 
ISSN : 2963-8984 

 

 

 

diperhatikan dalam mencapai kepuasan dalam bekerja. Hal yang dimaksudkan ialah 

berkaitan dengan kehidupan pribadi, sosial yang dijalankan dalam keseharian. Seorang 

karyawan dituntut untuk dapat bekerja dan menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 

target atau deadline. Apalagi ketika ada barang masuk kegudang dimalam hari atau 

dihari libur maka para karyawan harus datang juga kekantor untuk menginput, 

memeriksa dan merapikan barang yang masuk. Banyaknya pekerjaan yang menumpuk 

membuat para karyawan tidak dapat mencapai work life balance. Mereka juga memiliki 

kehidupan di luar pekerjaan yang harus diperhatikan seperti keluarga, komunitas sosial, 

dan komunitas lainnya. 

Tabel 1.4 Tingkat Labour Turn Over pada PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 
Tahun 2018-2022 

 

 
Tahun 

Karyawan 

Awal 

Tahun 

(Orang) 

 

Karyawan 

Masuk 

(Orang) 

 

Karyawan 

Keluar 

(Orang) 

Karyawan 

Akhir 

Tahun 

(Orang) 

Jumlah 

Pegawai 

rata-rata 

(%) 

 

 

LTO 

(%) 

2018 124 10 13 121 122 10,6 

2019 121 11 27 105 113 25,7 

2020 105 6 11 100 102 10,7 

2021 100 5 12 93 96,5 12,4 

2022 93 4 21 76 84,5 24,8 
Sumber: PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 2022 

Jika diperhatikan dari tabel 1.3 diatas maka dapat dilihat bahwa kondisi  Labour 

Turn Over selama lima tahun terakhir dari 2018 sampai 2022 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2018 jumlah karyawan yang keluar sebanyak 13 orang. Sedangkan jumlah rata 

rata karyawan akhir tahun 122% dengan tingkat Labour Turn Over 10,6%. Pada tahun 
2019 jumlah karyawan yang keluar sebanyak 27 orang. Sedangkan jumlah rata rata 
karyawan akhir tahun 113% dengan tingkat Labour Turn Over 25,7%.  Pada tahun 2020 
jumlah karyawan yang keluar sebanyak 11 orang. Sedangkan jumlah rata rata karyawan 
akhir tahun 102% dengan tingkat Labour Turn Over 10,7%. 

 
Tinjauan Pustaka 

1.  Manajemen 
Menurut Robi dkk (2019) Ma lna ljemen alda llalh ra lngka lia ln-ra lngka lia ln a lktivitals da lri 

perencalnala ln, pelalksa lnala ln, penga lwa lsa ln, da ln pengenda llialn untuk ya lng terdiri menca lpali 

sua ltu tujualn tertentu ya lng tela lh ditalrgetka ln melallui pemalnfa la ltaln sumber dalya l        ma lnusial daln  

sumber-sumber  lalinnya l.  Henry  Fa lyol  dallalm    Saryanto  dkk  (2021)  Malna ljemen 

a ldalla lh sualtu proses perencalna la ln, pengorga lnisalsia ln, pengkoordina lsialn, da ln penga lwa lsa ln 

terhalda lp sumberdalya l        ya lng a lda l       untuk mencalpa li tujualn secalral       efektif daln efisien. 

Menurut Yaya Ruyatnasih dkk (2018) Alda lpun fungsi fungsi ma lnaljemen sebalga li 

berikut: 
a. Perencalna laln, Pengertialn Perencalna la ln alda llalh sebalga li ha lsil pemikiraln ya lng 

menga lra lh ke malsa l         depa ln, ya litu menya lngkut sera lngkalia ln tindalkaln ya lng 
berdalsa lrka ln pemalha lmaln ya lng menda llalm terhalda lp semual           falktor ya lng terlibalt 
da ln ya lng dia lralhka ln kepalda l       salsa lra ln khusus. Dengaln ka ltal       lalin, perencalnala ln iallalh 
penentualn seralnga lka lia ln tindalkaln berdalsa lrka ln pemilihaln dalri berbalga li allternaltif
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da ltal           ya lng a lda l, da lla lm hall ini dirumuskaln da llalm bentuk keputusaln ya lng a lka ln 

dikerjalkaln untuk malsa l            ya lng a lka ln dalta lng dalla lm usalha l           mencalpali tujualn ya lng 

diinginkaln. 
b.   Pengorga lnisa lsia ln, Setelalh perencalna laln, la lngka lh berikutnya l       a lda llalh menciptalkaln 

orga lnisa lsi untuk melalksa lnalka ln rencalna l       ya lng telalh dirumuskaln. Orga lnisa lsi paldal 

ha lkikaltnya l               mempunya l                tiga l               komponen,  ya litu  fungsi,  personallial               da ln  falktor- falktor salra lna l       

fisik. Proses orga lnisa lsi berusa lha l       mempersialpka ln ketigal       komponen tersebut 
sedemikialn rupa l       a lga lr dalpa lt memperlalncalr penca lpalia ln tujualn perusalhala ln. 
Denga ln demikialn, pengorgalnisalsia ln didefinisikaln seba lga li sua ltu proses 
menciptalkaln hubunga ln a lntalra l          persona llial. fungsi-fungsi da ln fa lktor fisik 
a lga lr kegialtaln-kegia lta ln  ya lng ha lrus dilalksalnalka ln disa ltukaln da ln dialralhka ln pa ldal  

pencalpa lialn tujualn bersalma l. 

c. Penggeralkaln (Penga lra lha ln), La lngka lh selalnjutnya l         ya litu pengalra lha ln, fungsi 

penga lralha ln ini iallalh gera lk pelalksa lna la ln dalri kegia ltaln- kegia lta ln fungsi 

perencalnala ln daln pegorga lnisa lsia ln. Penga lralha ln dalpa lt dialrtikaln seba lga li sualtu 

a lspek  hubunga ln  malnusialwi  da llalm  kepemimpinaln  ya lng  mengika lt  balwa lha ln 

untuk bersedial             mengerti daln menyumbalngka ln pikiraln daln tenalga lnya l             seca lral 

efektif daln efisien untuk mencalpali tujualn ya lng telalh ditetalpkaln. Bera lrti rualng 

lingkup penga lra lha ln pengelolala ln sumber da lya l        ma lnusial       ya lng efektif daln efisien. 

d. Penga lwa lsa ln, Penga lwa lsa ln merupa lkaln fungsi teralkhir dilalkuka ln da llalm 

malna ljemen. kalrenal         denga ln penga lwa lsa ln da lpalt ya lng ha lrus diketa lhui halsil ya lng telalh 

tercalpa li. Da llalm hall ini beralrti balhwa l             denga ln penga lwa lsa ln a lka ln dalpalt mengukur 

seberalpa l         jaluh ha lsil ya lng tela lh dicalpali sesuali denga ln a lpal         ya lng telalh direncalnalka ln. 

Pengertialn Penga lwa lsa ln a ldalla lh sebalga li sualtu kegia ltaln mendeterminalsi a lpa l- a lpa l           

ya lng tela lh dilalksa lna lkaln sesua li denga ln tujualn untuk segera l         mengetalhui kemungkinaln 

terjaldinya l         penyimpa lnga ln daln halmbalta ln, seka lligus menga ldalka ln koreksi untuk 

memperlalncalr tercalpa linya l          tujualn. Fungsi ini dalpalt menjalmin balhwa l       kegia ltaln-kegia ltaln 

ya lng dila lksa lnalka ln dalpa lt memberikaln ha lsil ya lng diinginka ln. 

 
2.   Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Aljabar (2020) Setialp orga lnisa lsi ba lik orga lnisalsi bisnis a ltalu orga lnisa lsi 
non bisnis tidalk terlepals da lri oralng-ora lng ya lng bekerjal        di dallalmnya l. Ora lng-ora lng ya lng 
melalksa lnalka ln tuga lsnya l            da lla lm orga lnisalsi tersebut alda llalh sumber dalya l            ma lnusia l            ya lng bialsa lnya l        

sering disebut denga ln pekerja l        dengaln istilalh ya lng berbedal-beda l        seperti pegalwa li altalu 
kalrya lwa ln a ltalu buruh. Istilalh tersebut palda l        intinya l        sa lma l         ya litu oralng ya lng bekerjal       altalu 
menga lbdika ln sebalgia ln wa lktu da ln tenalga lnya l       untuk orga lnisa lsi. 

Menurut Schuler dallalm Edy Soetrisno (2017), setidalknya l         MSDM memiliki tiga l 

tujualn utalma l, ya litu: 

a.   Memperbaliki tingkalt produktivitals 

b.   Memperbaliki kuallitals kehidupaln kerjal 

c.   Meya lkinka ln orga lnisa lsi telalh memenuhi alspek alspek lega ll. 

 
3.   Beban Kerja 

Menurut Mahawati    (2021) Beba ln kerjal         a lda llalh volume pekerjala ln ya lng 

dibebalnka ln kepaldal       tenalga l       kerjal       balik berupa l       fisik malupun mentall daln menjaldi talnggung
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jalwa lbnya l.  Setia lp  pekerjala ln  merupalkaln  bebaln  ba lgi  pelalkunya l                 da ln  ma lsing-ma lsing 

tenalga l         kerja l          mempunya li kema lmpualn sendiri untuk mena lnga lni bebaln kerjalnya l          seba lga li bebaln kerjal           ya lng 

da lpa lt berupal           bebaln kerjal           fisik, mentall altalu sosiall. Seoralng pekerjal beralt, seperti pekerjal-

pekerjal           bongka lr da ln mua lt balra lng di pela lbuhaln, memikul lebih ba lnya lk bebaln fisik da lripaldal          

beba ln menta ll altalu sosia ll. Seballiknya l          seora lng pengusa lhal, mungkin ta lnggung ja lwa lbnya l            merupa lkaln 

beba ln mentall ya lng rela ltif jaluh lebih besa lr. Alda lpun petuga ls sosia ll, merekal         lebih 

balnya lk mengha lda lpi bebaln-beba ln sosia ll. Menurut Munandar dalam Malino (2020) 

Beban kerja adalah tugastugas yang diberikan pada tenaga   kerja   atau   karyawan   

untuk   diselesaikan   pada   waktu   tertentu   dengan menggunakan keterampilan dan 

potensi dari tenaga kerja. Menurut Artadi dalam Huda dkk (2021) beban kerja adalah 

sekumpulan     atau    sejumlah     kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi    atau    pemegang    jabatan dalam jangka waktu tertentu. Munandar (2014) 

beban kerja adalah keadaan dimana pekerja dihadapkan pada tugas yang harus 

diselesaikan pada waktu tertentu. 

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

1)  Fa lktor eksterna ll, ya litu: 

a.   bebaln ya lng bera lsa ll dalri lualr tubuh pekerjal, seperti: Tuga ls-tuga ls ya lng 

bersifalt fisik, seperti stalsiun kerjal, talta l       rualng, tempa lt kerjal, a llalt daln 

sa lra lnal       kerjal, kondisi kerjal, sikalp kerjal, da ln tuga ls-tugals ya lng bersifa lt 

psikologis, seperti kompleksita ls pekerjalaln. tingka lt kesulitaln, ta lnggung 

jalwa lb pekerjalaln. 
b.   Orga lnisa lsi kerjal, seperti lalmalnya l       wa lktu bekerjal, wa lktu istiralha lt, shift 

kerjal. kerjal       mallalm. system pengupa lha ln. model struktur orgalnisa lsi. 
pelimpalha ln tuga ls da ln wewena lng. 

c.   Lingkunga ln kerja l       alda llalh lingkunga ln kerjal       fisik. lingkunga ln lingkunga ln 
kimialwi. kerjal       biologis lingkunga ln kerja l       psikologis. 

2)  Fa lktor internall alda llalh fa lktor ya lng bera lsa ll dalri da llalm tubuh itu sendiri a lkibalt 
da lri  realksi  beba ln  kerjal              eksternall.  Fa lktor  internall  meliputi falktor  soma ltic 
(jenis kelalmin, umur, ukuraln tubuh, sta ltus gizi, da ln kondisi kesehalta ln) daln 
fa lktor psikis (motiva lsi. persepsi. kepercalya laln. keingina ln daln kepua lsa ln). 

 
4.   Work life balance 

Schermerhorn,Ganapathi, dallalm   Pati dkk (2020) mengungka lpka ln ba lhwal          work 
life ballalnce alda llalh kemalmpua ln menyeimbalngka ln tuntuta ln pekerjala ln da ln kebutuha ln 

pribaldi kelualrga l          seseora lng individu. Work life ballalnce mempengalruhi kepua lsa ln kerjal 

individu ya lng tela lh menikalh ka lrenal       individu ya lng telalh menikalh membutuhka ln 

keseimbalnga ln ba lik palda l       pekerjala lnnya l       ma lupun kehidupaln pribaldinya 

Menurut Schabracq, dkk., dalla lm Widyasari dkk (2015) a lda l       beberalpa l       fa lktor ya lng 

mungkin sa lja l        mempenga lruhi keseimbalnga ln kehidupa ln kerjal        (Work Life Ba llalnce) seseora lng, 

ya litu: 
1) Fa lktor eksterna ll, ya litu: Ka lra lkteristik Kepribaldialn, berpenga lruh terhaldalp 

kehidupaln kerjal         da ln di lua lr kerjal. Menurut Summer & Knight (da llalm Putri 
Novelia l          et all, 2013) terdalpalt hubunga ln alntalra l          tipe alttalchment ya lng 
didalpa ltkaln individu ketika l         malsih kecil denga ln Work Life Ballalnce. Summer 
&  Knight  menya lta lka ln  ba lhwa l               individu  ya lng  memiliki  secure  alttalchment
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cenderung   menga llalmi   positive   spillover   dibalndingka ln   individu   ya lng 

memiliki insecure alttalchment. 

2) Ka lra lkteristik Kelua lrga l, menjaldi sa llalh sa ltu alspek penting ya lng da lpa lt 

menentukaln a lda l           tidalknya l           konflik alnta lra l           pekerjala ln da ln kehidupaln priba ldi. Misa llnya l         

konflik peraln da ln almbigiunitals pera ln dallalm kelualrga l         da lpalt mempengalruhi 

Work Life Ba lla lnce. 

3)  Ka lra lkteristik Pekerjalaln, meliputi polal          kerjal, bebaln kerjal          daln jumlalh wa lktu ya lng 

diguna lkaln untuk bekerjal            da lpa lt memicu alda lnya l            konflik ba lik konflik da llalm 

pekerjala laln ma lupun konflik dallalm kehidupaln pribaldi. 

4)  Sika lp   merupalka ln   eva llusi   terhalda lp   berba lga li   a lspek   da llalm   dunial                  sosia ll. 

Dimalna l      dalla lm sikalp terdalpalt komponen seperti pengetalhualn, peralsa la lnperalsa la ln 

daln kecenderunga ln untuk bertindalk. Sika lp da lri malsing- malsing individu 

merupalka ln sa llalh saltu falktor ya lng mempenga lruhi Work Life Ballalnce. 

 
5.   Kepuasan Kerja 

Menurut Rivai dkk (2011) Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja tentang 
seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan 

kerja  juga  adalah  sikap  umum  yang  merupakan  hasil  dari  beberapa  sikap  khusus 

terhadap faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu di luar 

kerja. 

Kepua lsa ln kerjal        ya litu emosionall ya lng menyena lngka ln daln sa lnga lt mencintali 

pekerjalalnnya l. Sika lp ini dicerminkaln oleh morall kerjal, kedisplinaln, da ln prestalsi kerjal. 

Kepua lsa ln  kerja l            dinikmalti  dalla lm  pekerjala ln,  lualr  pekerjalaln  da ln  kombinalsi  da llalm  da ln 

lualr pekerjala ln. Menurut Rivai, dalla lm Bahri dkk (2017) indikaltor kepualsa ln kerjal       diukur 

da lri: 

1.   Isi pekerja laln, ya litu pena lmpilaln tuga ls pekerjala ln ya lng a lktua ll da ln sebalga li kontrol 

terhalda lp pekerjala ln. Ka lrya lwa ln a lka ln mera lsa l       puals bila l       tuga ls kerja l       dia lngga lp menalrik daln 

memberikaln kesempaltaln bela ljalr da ln menerimal       ta lnggung ja lwa lb. 

2.   Supervisi,  ya litu  a lda lnya l                perhaltialn  da ln  hubunga ln  ya lng  ba lik  da lri  pimpinaln 

kepalda l            ba lwa lha ln, sehingga l            ka lrya lwa ln a lka ln meralsa l            ba lhwa l            dirinya l             merupa lkaln ba lgia ln ya lng penting 

da lri orga lnisa lsi kerja l           alkaln meningka ltkaln kepualsa ln kerjal kalrya lwa ln Seba lliknya l          

supervisi ya lng buruk da lpalt meningka ltkaln turn over da ln a lbsensi kalrya lwa ln 
3.   Orgalnisa lsi da ln ma lnaljemen, ya litu malmpu memberikaln situalsi kerjal        ya lng sta lbil, 

untuk memberikaln kepualsa ln kerjal       kepalda l       ka lrya lwa ln. 
4. Kesempa lta ln untuk malju, ya litu alda lnya l         kesempaltaln untuk memperoleh penga lla lmaln da ln 

peningka lta ln kemalmpua ln selalma l       bekerjal       a lkaln memberikaln kepualsa ln pa lda l       kalrya lwa ln 
terha ldalp pekerjalalnnya l. 

5.   Galji a ltalu insentif, ya litu jumlalh balya lra ln ya lng diterimal        seseora lng seba lga li a lkibalt da lri 
pelalksa lna laln kerjal, a lpa lkalh sesua li denga ln kebutuha ln daln diralsa lka ln a ldil. 

6. Rekaln kerjal, ya litu hubunga ln ya lng dira lsa l         sa lling mendukung da ln sa lling 
memperhaltikaln a lntalr rekaln kerjal       ya lng a lka ln menciptalka ln lingkunga ln kerja l       ya lng da ln 
halnga lt sehingga l       menimbulkaln kepualsa ln kerjal       kalrya lwa ln ya lng ba lik
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7. Kondisi pekerjala ln, ya litu kondisi ya lng mendukung tersedialnya l        sa lra lnal        daln pra lsa lralna l       kerj al       

ya lng mema ldali sesua li denga ln sifalt tuga ls ya lng ha lrus diselesalikalnnya l  

 

 

Metodelogi 
Penelitialn   ini  dilalkuka ln   pa ldal                  PT.  Sa lbda l                  Ma lju   Bersa lma l                  Peka lnba lru   ya lng 

beralla lmalt di Jl Ka lrya l       Alnnisa l       No. 09 RT.09 RW.01 Kel. Alir putih Kec. Ta lmpaln 

Peka lnbalru. Ya lng menjaldi objek penelitia ln alda llalh karyawan PT. Sa lbdal         Ma lju Bersa lmal 

Peka lnbalru. 

Alda lpun jumla lh popula lsinya l        ya litu 76 ka lrya lwa ln PT. Sa lbda l        Ma lju Bersa lma l Peka lnbalru.  

Metode penga lmbilaln  sa lmpel  ya lng  dila lkukaln  dalla lm  penelitialn  ini alda llalh non   

proba lbility   sa lmpling   denga ln   mengguna lka ln   purposive   salmpling.   Purposive 

salmpling menurut Siyoto dkk (2015) ya litu sualtu teknik penentualn sa lmpel denga ln 

pertimbalnga ln tertentu altalu seleksi khusus.Teknik pengunpulan data berupa: kuisioner, 

dan wawancara terhadap informan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1.   Uji Kualitas Data 

a.  Uji Validitas 
Uji Validitas Beban Kerja (X1), Work life balance (X2) dan Kepuasan kerja (Y) 

 
Variabel 

 

Butir 

Pertanyaan 

Item Total 
Correlation 

(r-hitung) 

 
r-tabel 

 
Keterangan 

 

 
 

Beban 

Kerja 

(X1) 

Item_1 0,560 0,268 Valid 

Item_2 0,637 0,268 Valid 

Item_3 0,352 0,268 Valid 

Item_4 0,446 0,268 Valid 

Item_5 0,349 0,268 Valid 

Item_6 0,592 0,268 Valid 

Item_7 0,469 0,268 Valid 
 

 
 

Work life balance 

(X2) 

Item_1 0,769 0,268 Valid 

Item_2 0,631 0,268 Valid 

Item_3 0,700 0,268 Valid 

Item_4 0,733 0,268 Valid 

Item_5 0,308 0,268 Valid 

Item_6 0,580 0,268 Valid 

Item_7 0,299 0,268 Valid 
 

 
 

Kepuasan 

Kerja 

(Y) 

Item_1 0,494 0,268 Valid 

Item_2 0,530 0,268 Valid 

Item_3 0,491 0,268 Valid 

Item_4 0,345 0,268 Valid 

Item_5 0,291 0,268 Valid 

Item_6 0,469 0,268 Valid 

Item_7 0,344 0,268 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas penelitian ini sesuai dengan rumus (df=n-2) maka akan 

menjadi (54-2) yaitu 104 (df=52). Dimana jumlah responden sebanyak 52 orang dan α = 

0,05 diperoleh r tabel sebesar 0,268. Hasil uji validitas menggunakan bantuan SPSS 

versi 26, menunjukkan bahwa semua item total correlation memiliki nilai lebih besar 

dari r-tabel, yang berarti semua pernyataan valid. Sehingga semua pernyataan tersebut 

dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dalam analisis selanjutnya. 

 
b.   Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas Beban Kerja (X1), Work life balance (X2) dan Kepuasan kerja (Y) 

 
Variabel 

Hasil 
Cronbach 

Alpha 

Cronbach 
 

Alpha 

 
Keterangan 

Beban Kerja 
(X1) 

 

0,762 
 

0,60 
 

Reliabel 

Work life balance 
(X2) 

 

0,830 
 

0,60 
 

Reliabel 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

 

0,701 
 

0,60 
 

Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas, nilai total Cronbach Alpha untuk masing-masing 

variabel melebihi nilai Alpha. Karena nilai semua Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, 

dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dinyatakan reliabel. 

 
2.   Uji Asumsi Klasik 

a.   Uji Normalitas 
Gambar 1 Uji Normalitas 

 
Sumber: Olah Data SPSS 22
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Gambar 2 Uji Normalitas 

 
 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan  histogram  plot  pada  gambar  diatas,  yang  menunjukkan 

model berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Demikian pula grafik normal plot menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar 

garis   diagonal   dan   mengikuti   arah   garis   diagonal,   menunjukkan   pola 

berdistribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas pada penelitian ini juga diperkuat dengan analisis statistik 

melalui uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Di bawah ini 

adalah hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S): 

Tabel  Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  

Unstandardized 
 

Residual 

 

N 
 

 
 
Mean 
 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

 

54 

Normal Parameters
a,,b

 

 

.0000000 
 

2.08326090 
 

Most Extreme Differences 
 

.094 
 

.094 
 

-.055 
 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

.689 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.730 

a. Test distribution is Normal. 
 

b. Calculated from data. 

Sumber: Olah Data SPSS 22
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Berdasarkan tabel di atas, besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari 0,05 sehingga data variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b.   Uji Multikolinearitas 

Pada penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan metode VIF 

(Varian Inflation Factor) dan nilai tolerance yang ada pada tabel coefficients. 

Berikut hasil uji multikolinearitas pada peneilitian ini: 

Tabel Rekapitulasi Uji Multikolinearitas 
Coefficients

a
 

 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1            (Constant) 
 

X1 

X2 

  

.744 1.344 

.744 1.344 
a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel hasil data uji multikolinearitas yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance di atas 0,1 

dan nilai VIF di bawah 10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 
 

 

c.   Uji heteroskedastisitas 

Gambar 3 Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar dengan baik di atas maupun di bawah sumbu Y, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
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Model B  Std. Error Beta  t Sig. Tolerance VIF 

1(Constant)  6.542 3.252   2.012 .050   

 

X1 
 .429 .115  .445 3.742 .000 .744 1.344 

X2  .316 .112  .336 2.821 .007 .744 1.344 

 

 
 
 
 

d.   Uji Autokorelasi 

Tabel Rekapitulasi Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .680
a
 .462 .441 2.124 1.957 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,957. Karena 

nilai DW terletak antara DU < DW < 4 – DU (1,638 < 1,957 < 2,362), Hasilnya Ho 

diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

3.   Analisis Regresi Linear Berganda 
a.   Regresi Linear Berganda 

Tabel Rekapitulasi Regresi Linear Berganda 
Coefficients

a
 

 

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

 

 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat model persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y= 6,542+ 0,429X1 + 0,316X2 + e 
Arti dari model persamaan regresi linier berganda di atas adalah : 

a.   Nilai konstanta sebesar 6,542 yang berarti jika beban kerja (X1) dan work 

life balance (X2) adalah nol maka kepuasan kerja (Y) berada pada 6,542. 
b.   Nilai  koefisien  regresi  variabel  “Beban  Kerja”  (X1)  yaitu  (0,429)  yang 

berarti jika variabel beban kerja mengalami kenaikan satu satuan tentunya 
kepuasan kerja (Y) akan mengalami peningkatan 0,429 

c.   Nilai koefisien regresi variabel “Work life balance” (X2) yaitu (0,316) yang 
berarti jika variabel work life balance mengalami kenaikan satu satuan 
tentunya kepuasan kerja (Y) akan mengalami peningkatan 0,316. 

d.   Standar  eror  sebesar  3,252,  semua  variabel  yang  dihitung  dalam  SPSS 
mempunyai tingkat variabel penggangu sebesar 3,252.
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4.   Pengujian Hipotesis 
a.   Uji Parsial (Uji T) 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Uji Parsial (Uji T) 
Coefficients

a
 

 

 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
 

X1 
 

X2 

6.542 3.252  2.012 .050   

.429 .115 .445 3.742 .000 .744 1.344 

.316 .112 .336 2.821 .007 .744 1.344 
a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Diketahui  nilai  t  tabel  pada  taraf  signifikan  5%  (2-tailed)  dengan  persamaan 

berikut: 

T tabel = n – k – 1 ; alpha/2 

= (54-2-1 ; 0,05/2) 

= (52 ; 0,025) 

= 2,080 

Dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut 

1. Variabel beban kerja (X1). Diketahui t hitung (3,74) > t tabel (2,080) dan sign. 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya beban kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru 

2. Variabel work life balance (X2) Diketahui t hitung (2,82) > t tabel (2,080) dan 

sign sebesar 0,007 < 0,05. Artinya beban kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. 

 
b.   Uji Simultan (Uji F) 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA

b
 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1            Regression 

Residual 
 

Total 

197.907 2 98.954 21.940 .000
a

 

230.019 51 4.510   

427.926 53    

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 21,940 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung sebesar 21,940 yang berarti lebih besar dari F 

tabel yaitu 3,18, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang meliputi 

beban kerja dan work life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja secara simultan.
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c.   Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b

 
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .680
a
 .462 .441 2.124 1.957 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olah Data SPSS 22 

Berdasarkan tampilan hasil uji determinasi pada tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa: 
1. Koefisien  korelasi  (R)  sebesar  0,680  artinya  terdapat  hubungan  yang  kuat 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
2. Koefisien  determinasi  sebesar  0,462  yang berarti  kontribusi  variabel  bebas 

mempengaruhi  variabel  terikat  sebesar  46,2%,  sedangkan  sisanya  sebesar 
53,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

 

 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh beban kerja dan work life 

balance terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. Dari 

hasil dan analisis data serta pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.   Beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Sabda Maju Bersama Pekanbaru. Berdasarkan uji parsial Beban Kerja memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja dengan nilai t hitung (3,74) > t tabel (2,080) 

dan  sign.  sebesar  0,000  <  0,05.  Artinya  beban  kerja  berpengaruh  positif 

signifikan   terhadap   kepuasan   kerja   karyawan   PT.   Sabda   Maju   Bersama 

Pekanbaru. 

2.   Work life balance secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. Berdasarkan uji parsial Work life balance 

memilik  pengaruh  terhadap  kepuasan  kerja  dengan  t  hitung  (2,82)  >  t  tabel 

(2,080) dan sign sebesar 0,007 < 0,05. Artinya beban kerja berpengaruh positif 

signifikan   terhadap   kepuasan   kerja   karyawan   PT.   Sabda   Maju   Bersama 

Pekanbaru. 

3.   Beban  kerja  dan  work  life  balance  secara  simultan  berpengaruh  terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Sabda Maju Bersama Pekanbaru. Berdasarkan uji 

simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 21,940 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Karena nilai F hitung sebesar 21,940 yang berarti lebih besar dari F tabel yaitu 

3,18, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang meliputi beban 

kerja dan work life balance  memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja secara simultan. Adapun besaran pengaruhnya sebesar 46,2% sedangkan 

sisanya sebesar 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.
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